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i. Aborsi Pro Choice

d.

b.

Aborsi adalah berakhimya kehamilan sebelum anak dapat hidup di dunia luar.
dan tindakan aborsi sudah ada sejak ghbad § SM, meskipun Antoteles
mengumandangkan pelarangan lindakan aborsi pamun etap saja hal ini
dilakukan di kalangams@rgnge Yunani dan Pegmawi.

Tindakan Aborsi yang kita kenal dibagi dalam 2 bagian vang terdini dari
Abortus spontan dan- Abortus Provokams, Abortis provekatus dibagi dalam
dua bagian pula yailu Abortus provokatus langsung dan abortus provokatus
tidak langsene Tindakan Abortus proveksms ndak lanpsung inilah yang
menjadi perbincangan dikalangan kaum Pro Choiee dan Kaum Pro Life.
Deklarasi yang dilakukan di Kairo mendcfinisikan babwa keschatan reproduksi
adalah keadaan sehat vang menvelurub-meliputi aspek fisike sosial, mental dan
bukan sekedarstidak adanya pegyakil atftt gangstan disengaje’ bl yanp
herkaitan dengan sistem reproduksi. fungsinva aluu prosesnya reproduksi itu
sendiri. Hal imi  mengartikan., bahwa.-setiap- perempuan  mendapatkan
perlindungan terhadap kesehatan reproduksi dan Negara Indonesia mendukung
shan torselonggarannya deklarasi ini seperti yvang tertuang dalam Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 1999 [entang Hak Asasl Manusia,
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d. Keputusan Waorld Health Orvganisation (W110), Komite Konvensi Perempuan
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atau CEDAW dan  Konfrensi Internasional teatang Kependudukan dan
Pembangunan  (ICPD)  masing-masing  menjunjung  Hak  Reproduksi
Perempuan, memungkinkan Negura Indonesia ikutl juga untuk mendukung
dalam terwujudnya keputusan tersebut. Hal ini terlihat dengan di keluarkannya
Undane-llndans wyanp  isinya ikt mengatr fentang Kesehatan
Reproduksi.seperti Undang-Undang  Keschatan Nomor 36 Tahun 2009,
Urndang-Undang 1Tak Asasi Manusia Nomor 39 Tahun-1999.

Kedudukan Hak Reproduksi dalam Undang-Undang Kesehatan Nomor 36
Tahupn 2009 tefguaneg dalam Babetentang Hak Peproduksi-melalusPasal 71
sampai dengan Pasal 77, di mana ditentukan Pemerintah memiliki kewajiban
melindimgi kesehatan reproduks: perempuan.

Meskipun dalam Undang-Undang Keschatan Nomor 36 Tahun 2009 melarang
tindakan Aborsi, namun pada Pasal lain (Pasal 75 ) memberi keterangan hahwa
tindakan Aborsi hanya boleh dilakukan atas Indikasi Kedaruratan Medis
seperti mengancan nyawa ibu, menderita-penyakit penetik beratdan/atan gacat
bawaan pada janin. kehamilan aKibal pemerkosaan vang dapat menyebabkan
trauma psikologi bagi karban pemerkosaan.

Indikasi Aborsi vang dimaksudkan hanya boleh dilaksanakan oleh tenaga
kesehatan yang telah memiliki keterampilan dan mempunyai kewenangan yang

dibuktikan denpan sertifikat yane ditctapkan olch Menteri,
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Asas Manfaat

vang meliputi di bidang sosial, ckonomi, politik, budaya dan agama. Sasaran
utami Keadilan sesial adalah kesejahteraan wmumn yang dapat dinikmati oleh
khlavak ramai dan bukan hanva golongan terbatas.

Cargktaristik Keadilan sasiel yaitu keadilan selals terhyu pada orang lain,
keadilan harus ditegakkan atau dilaksanakan bukan diharapkan atau
diamjurkan dan keadilan mesuntur persamaanteqaalifn) yanpg artinya bahw:
keadilan harus dilaksapakan terhadap semua orang tanpa melibal orangnya
siapa.

Beberapa pakar menyimpulkan bahwa keadilan harus memberikan
pengharpaan atas hak-hak individu dan hak-hak asasinya dan memberikan
keamanan atas hak-hak vang dimilikinya dan membiarkan setiap orang
menikmati dengan tanang.

Keadilan dalam tatanan hukum untuk mewujudkan keadilan dalam kehidupan
bermasyarakat, dantidalshanya herhnbupgat denpan satit individu sgja atan
ditentukan oleh sescorang. Konsep keadilan scbapai hasil atau keputusan
dicchut keadilan yank Arocedural tan skbaghi 2ise.

Bagi kaum Utilitaritas hukum dikatakan baik jika mendatangkan kebahagivan,
kebaikan dan kesejahteraan bagi warganya. Dan tindakan yang bermanfaat
adalah apabila tindakan yang dilakuakn tersebut memiliki akibat yang

membawa kemanfaatan bagi orang banyak,
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f.  Baik buruknya suatu hukum bergantung pada apakah hukum itu memberikan
kebahaginan atau Udak buagli manusiaz dan prinsip utilitas memaksudkar

menyetujui dan menolak setiap tindakan apapun menurut tendensi yang

tampaknya menambah dan mengurangi kebahagiaan kebanyakan orang.

3. Aborsi Pro Choice Dikaitkan Dengan Asas Manfaat

a.Tindakan Aborsi Pro Choice hanva bisa dilzkubkar atas indibas kadamratan
medis dan hanva boleh dilakukan oleh tepapa kesehatan vang memiliki
keterampilan  dan Lewenangan vang dangan dibukrikan melalvi-sertifikat yang
ditetapkan oleh Menteri. Namun tindakan aborsi ini harus melewati suatu proses
konseling atau penaschat scbelum dan sesudah tindakan dilakukan

b.Pengakuan terhadap hak reproduksi perempuan melalui ketentuan hukum yakni
dapatl dilakukan pilihan pengguguran kandungan (Pro Choice ahoriion) dengan
beberapa syaral lertentu yang harus dipenuhi, mempunyai arti para perempuan
memperoleh kebahapian dan kedayvasunasn rasa aman secars hukum (asas
manfaat) terhadap pengguguran kandungan yangdilakukan secara tidak aman.
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c.Schingga dapat Higtmuskan jawdban seméniara: jikd ditentukan akaga hukum

tentang aborsi Pro Choice, maka dipenuhi asas manfaat.

B. SARAN

I Apar Pemerintah segera membuat ketentuan peraturan pelaksanaan berbentuk

Peraturan Menteri Kesehatan. karena sangat penting bagi para pihak vang

gi rumah sakit, dokter ahli kebidanan dan  kandungan
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mau pun untuk para perempuan hamil yang memenuhi kriteria untuk dilakukan
aharsi Pro Choice, mempunyal pedoman dalam pelaksansan sborsi Pro
Chuoice,

Agar Rumah Sakit dan dokter ahli kebidanan dan kandungan memenuhi
seluruh persyaratan dalam melakukan aborsi Pro Choice yang ditentukan
karena menghormati hak perenmpuan atas alat reproduksinya, karena ketentuan
vang membolehkan dilakukan aborsi Pro Choice ini dapat saja digunakan
sebagal alasan unluk dilakukan*pengpugtiran “kandungan tanpa dasar yang
dicantumkan dalam Undang-Undang No 36 Tahun 2009, namun dibuat seperti
telah memenuhi persyaratan-perSvaratan itu, dalam arti untuk ‘melegalkan
pengguguran kandungan yang illepal.

Agar perempuan hamil vang akan menggugurkan kandungan dengan dasar
aborsi Pro Choice menyadari hak yang diberikan oleh hukum, menggunakan
hak tersebut dengan semestinyva, karcna  pengakean tcrhadap hak  asasi
perempuan atas alat reproduksi adalah hak wang sangat mulia dan telah
diperjuangkan sudah sangal lama dengan cata menyampingkan hak hidup janin

vang scbhenarnva juga secara hukum mempunyai hak untuk hidup.
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